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Abstract

The condition of world hunger is very unequal on every continent. The Asian continent is a continent
that has a serious famine area after the African continent. This is exacerbated by the food crisis due to the
increase in world food prices caused by the COVID-19 pandemic and the conflict between Russia and
Ukraine, which is one of the world's suppliers of sunflower, corn, and wheat oil. FAO has mobilized efforts
to improve food security and reduce hunger. However, in increasing food production, it also faces the
challenge of the climate crisis. In the face of these challenges, FAO has suggested increasing agricultural
investment. Therefore, this study aims to determine and analyze the influence of the climate crisis and
agricultural investment in Asian countries by using gross domestic product and food inflation as control
variables. To investigate the influence of agricultural investment and the climate crisis on food security,
the researcher used a quantitative approach with balanced panel data for 42 countries on the Asian
continent for the period 2002-2022 using a regression panel. The results showed that the climate crisis with
indicators of temperature change and the intensity of extreme events such as drought and flood had a
significant negative effect on food security, but changes in rainfall patterns did not affect food security.
Other results show that agricultural investment has a significant positive effect on food security.

Keywords: Food Security; Food Availability; Climate Change; Agricultural Investment.
Abstrak

Kondisi kelaparan dunia sangat timpang pada setiap benua. Benua Asia merupakan benua
yang memiliki daerah kelaparan serius setelah Benua Afrika. Hal tersebut diperparah dengan
krisis pangan akibat kenaikan harga pangan dunia yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 dan
konflik antara Rusia dan Ukraina yang merupakan salah satu pemasok minyak bunga matahari,
jagung, dan gandum dunia. FAO telah mengerakan upaya untuk meningkatkan ketahanan
pangan dan mengurangi kelaparan. Akan tetapi dalam meningkatkan produksi pangan juga
menghadapi tantangan krisis iklim. Dalam menghadapi tantangan tersebut FAO telah
menyarankan untuk meningkatkan investasi agrikltur. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh krisis iklim dan investasi agrikultur di negara-
negara Asia dengan menggunakan produk domestik bruto dan inflasi pangan sebagai variabel
kontrol. Untuk menyelidiki pengaruh investasi agrikultur dan krisis iklim terhadap ketahanan
pangan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data balanced panel untuk 42
negara pada Benua Asia untuk periode 2002-2022 menggunakan regresi panel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa krisis iklim dengan indikator perubahan suhu dan itensitas peristiwa
ekstrim seperti kekeringan dan banjir berpengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan
pangan, akan tetapi perubahan pola curah hujan tidak berpengaruh terhadap ketahanan pangan.
Hasil lain menunjukkan bahwa investasi agrikultur berpengaruh positif signifikan terhadap
ketahanan pangan.

Kata Kunci: Ketahanan Pangan; Ketersediaan Pangan; Krisis Iklim; Investasi Agrikultur.
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1. Pendahuluan

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, juga dikenal sebagai Sustainable
Development Goals (SDGs), bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui 17 tujuan utama. Salah satunya adalah "Tanpa Kelaparan", yang mencakup
pemberantasan kelaparan, memastikan ketahanan pangan, dan meningkatkan gizi
(United Nation, 2015). Kondisi kelaparan dunia sangat timpang pada setiap benua,
sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut.

Sumber: Welthungerhilfe & Concern Worldwide
Gambar 1.1 Global Hunger Index Tahun 2023

Dari Gambar 1.1 dapat terlihat bahwa terjadi ketimpangan pada kondisi kelaparan
di belahan dunia. Benua Amerika Utara, Amerika Selatan, Eropa, dan Antartika
cenderung memiliki kondisi kelaparan rendah dan sedang. Selain itu, Benua Afrika
menjadi satu-satunya benua yang memiliki negara dengan kondisi kelaparan serius
sebanyak 8 negara. Benua Asia memiliki kondisi kelaparan sedang dengan beberapa
daerah dengan kondisi serius seperti Afganistan, Banglades, Pakistan, India, dan Korea
Utara.

Food and Agriculture Organization (FAO) memperingati Hari Pangan Sedunia
setiap tanggal 16 Oktober untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
mengakhiri kelaparan dengan berfokus pada ketahanan pangan dan kelaparan di
seluruh dunia (Oyelami et al., 2023). Menurut FAO (1996), ketahanan pangan dapat
tercapai apabila semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap
pangan yang cukup, aman dan bergizi yang memenuhi kebutuhan pangan dan
preferensi pangan untuk hidup aktif dan sehat. Oleh karena itu, FAO (1996) membentuk
konsep ketahanan pangan yang tercakup dalam empat dimensi utama yaitu ketersediaan
pangan, aksesibilitas pangan, pemanfaatan pangan, dan stabilitas pangan.
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Menurut Ahmad et al. (2021) Tingkat produksi pangan, stok, dan perdagangan
bersih menentukan "sisi penawaran" ketahanan pangan. Ketahanan pangan rumah
tangga tidak serta merta dijamin oleh pasokan pangan yang cukup secara nasional dan
internasional. Untuk mencapai tujuan ketahanan pangan, kebijakan yang lebih berfokus
pada pendapatan, pengeluaran, pasar, dan harga telah dibuat karena kekhawatiran
tentang kurangnya akses terhadap pangan (Sugiharti, 2020). Pemanfaatan secara umum
dipahami sebagai cara tubuh memanfaatkan berbagai nutrisi dalam makanan secara
maksimal. Asupan energi dan nutrisi yang cukup oleh individu merupakan hasil dari
perawatan dan praktik pemberian makan yang baik, penyiapan makanan, keragaman
pola makan, dan distribusi makanan dalam rumah tangga. Dikombinasikan dengan
pemanfaatan biologis yang baik dari makanan yang dikonsumsi, hal ini menentukan
status gizi individu (Lopes et al., 2023). Meskipun asupan makanan saat ini cukup, masih
dianggap rawan pangan jika tidak dapat mendapatkan makanan secara berkala, yang
berisiko menurunkan status gizi. Oleh karena itu, penting untuk menjaga kestabilan
asupan makanan (Ruel, 2020).

Keadaan kerawanan pangan menjadi semakin membesar ketika terjadi krisis
pangan global. Krisis pangan ini terjadi karena harga pangan dunia mengalami kenaikan
drastis yang menyebabkan banyak masyarakat yang kurang mampu untuk
mendapatkan pangan.
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Sumber: FAO (2024), diolah
Gambar 1.2 FAO Food Price Index Tahun 2015 - 2023

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa lonjakan indeks harga pangan dimulai pada akhir
tahun 2020, ketika COVID-19 menyebar secara global, menyebabkan pandemi. Tidak
sempat sepenuhnya pulih dari situasi tersebut, harga kembali melonjak setelah konflik
Rusia-Ukraina pada awal tahun 2022, yang membuat Ukraina menjadi salah satu
pemasok utama jagung, gandum, dan jelai di dunia. Kedua negara berkontribusi pada
75% minyak bunga matahari, 20% jagung, dan 30% gandum secara global (Rother et al.,
2022).

Penyebab krisis pangan saling terkait dan saling menguatkan. Krisis pangan
disebabkan oleh kombinasi faktor-faktor yang saling mempengaruhi dan oleh interaksi
antara bahaya dan kerentanan spesifik masyarakat. Menurut Molinari (2023), Faktor
utamanya adalah (1) konflik, yang mengganggu sumber pendapatan dan menghambat
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akses pangan, menyebabkan lonjakan harga dan kekurangan pangan, serta
mempengaruhi pengiriman bantuan kemanusiaan karena penolakan akses makanan
sebagai senjata perang. (2) guncangan ekonomi, merupakan peristiwa yang terjadi di luar
model ekonomi yang menghasilkan perubahan signifikan dalam suatu perekonomian
seperti bencana alam, perubahan kebijakan pemerintah, perubahan harga suatu
komoditas utama secara tiba-tiba. (3) krisis iklim, dalam bentuk kekeringan, banjir,
musim kemarau, badai, angin topan, angin topan, angin topan, atau awal musim hujan
yang terlalu cepat masih menjadi penyebab utama krisis pangan. Dampaknya langsung
terhadap tanaman dan ternak, mengganggu jalur transportasi, dan menghambat
persediaan pasar.

Menurut Fanzo et al. (2018), krisis iklim menjadi pemicu utama dalam krisis iklim
global. Hal ini disebabkan krisis iklim, agrikultur, dan pangan saling berhubungan.
Perubahan dan variabilitas iklim mempengaruhi suhu dan curah hujan, serta frekuensi
dan tingkat keparahan kejadian cuaca ekstrem. Peningkatan suhu, gelombang panas, dan
kekeringan akan berdampak pada pertanian, dengan dampak terbesarnya adalah
penurunan hasil panen dan produktivitas peternakan, serta penurunan perikanan dan
wanatani di wilayah yang sudah rentan terhadap krisis pangan (FAO, IFAD, UNICEF,
WEP and WHO, 2017).

Intergovernmental Panel on Climate Change (2014) dalam laporan penelitiannya
yang kelima menyatakan bahwa krisis iklim berdampak negatif terhadap tanaman
pangan, peternakan, dan perikanan. Krisis iklim juga menghambat upaya rumah tangga
untuk mencapai ketahanan pangan (Brenya et al., 2024). Krisis iklim mempengaruhi
produksi pangan, dan juga ketersediaan pangan (FAO, 2015). Untuk menghadapi
tantangan tersebut tentunya para petani, nelayan, dan penghuni hutan membutuhkan
dukungan dari pemerintah dan sektor swasta. Investasi dalam sektor agrikultur dapat
membantu pengembangan teknologi pertanian yang lebih ramah lingkungan dan tahan
terhadap krisis iklim (FAO, 2021). Misalnya, pengembangan varietas tanaman yang lebih
tahan terhadap suhu ekstrem, kekeringan, atau banjir, akan memungkinkan produksi
pangan yang lebih stabil meskipun terjadi fluktuasi cuaca yang ekstrem. Pengembangan
varietas tanaman menciptakan diversifikasi pangan yang juga dapat meningkatkan
keberagaman gizi dan keamanan pangan di tingkat lokal dan global (Pawlak &
Kotodziejczak, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh krisis iklim
dan investasi agrikultur di negara-negara Asia dengan menggunakan produk domestik
bruto dan inflasi pangan sebagai variabel kontrol. Pemilihan Benua Asia didasarkan
pada negara-negara didalamnya kebanyakan memiliki kondisi iklimnya yang tropis.
Numata et al. (2022) menyatakan spesies tropis lebih sensitif terhadap perubahan iklim
dibandingkan spesies beriklim sedang dan boreal karena mereka berevolusi di daerah
dengan variasi lingkungan musiman yang lebih sedikit.

2. Metode Penelitian

Kerangka Teoritis Dan Spesifikasi Model
Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
model penelitian ini adalah sebagai berikut.

KP = £(KI, IA, Z) (1)
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Dimana KP adalah ketahanan pangan, KI adalah krisis iklim, IA adalah investasi
agrikultur, dan Z merupakan variabel kontrol. Peneltian ini berfokus pada ketersediaan
pangan sebagai proksi dari ketahanan pangan. Hal ini disebabkan karena peneliti
menggunakan variabel investasi agrikultur sebagai variabel independen. Grigorieva et
al. (2023) menyatakan bahwa investasi agrikultur membantu pengembangan teknologi
pertanian yang lebih ramah lingkungan dan dapat meningkatkan varietas pangan yang
lebih tahan terhadap krisis iklim. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa investasi
mempengaruhi sisi penawaran dalam ketahanan pangan. Ketahanan pangan sendiri
memiliki 4 indikator yaitu ketersediaan pangan, akses pangan, pemanfaatan pangan, dan
stabilitas pangan. Dari keempat indikator tersebut yang masuk dalam sisi penawaran
adalah indikator ketersediaan pangan.

Intergovernmental Panel on Climate Change telah mengamati perubahan iklim dan
telah menyimpulkan bahwa krisis iklim memengaruhi ketahanan pangan melalui
peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, dan peningkatan frekuensi beberapa
kejadian ekstrem seperti kekeringan dan banjir (Mbow et al., 2019). Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan suhu, curah hujan, dan dummyextreme sebagai indikator
dalam krisis iklim. Kemudian indikator tersebut dimasukkan ke dalam model dari
Persamaan (1) sehingga berubah menjadi berikut.

KP = {(SUHU, HUJAN, dummyExtreme, IA, Z) (2)

Dimana KP adalah ketahanan pangan yang telah diproksikan dengan ketersediaan
pangan, SUHU adalah rata-rata suhu permukaan tahunan, IA adalah investasi
agrikultur, dan Z adalah variabel kontrol. dummyExtreme ditentukan berdasarkan nilai
indeks PNPI (Percent Normal Precipitation Index). Mengacu pada penelitian Nohegar et al.
(2015), nilai PNPI didapatkan dari persamaan berikut

Pi
PNPI = = x 10 (3)

Dimana PNPI merupakan persentase curah hujan, Pi merupakan rata-rata curah
hujan tahunan, dan P adalah rata-rata curah hujan jangka panjang. Curah hujan normal
memiliki nilai PNPI pada rentang 80 hingga 110 persen. Sehingga penentuan variabel
dummyExtreme adalah bernilai 1 apabila nilai PNPI> 110 dan < 80; bernilai 0 apabila
nilai PNPI < 110 dan > 80. Selain itu, karena indikator krisis iklim adalah peningkatan
suhu permukaan dan perubahan pola curah hujan maka yang ditangkap adalah
perubahan yang terjadi dari waktu sebelumnya. Kemudian, variabel kontrol di
subtitusikan dan bentuk sederhana dari model diubah menjadi berikut.

KP,; = a + By (SUHU;; — SUHU;,_,) + B, (HUJAN;, — HUJAN; ,_) +
B3 dummyExtremei’t + B4 IA;: + B4 GDP;, + Bs 1P ¢ +e;¢ 4)

Dengan mempertimbangkan Logaritma natural (Ln). Persamaan (4) diubah
menjadi parameter kuadrat logaritma linear untuk memperoleh interpretasi yang lebih
bermakna (Bekhet & Othman, 2018).
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Ln(KP,;) = a + B,Ln(SUHU;, — SUHU;,_,) + B, Ln(HUJAN;, — HUJAN;,_,) +
B3 dummyExtreme; ; + B, Ln(IA; ;) + B4 Ln(GDP;¢) + Bs Ln(IP;¢) +e;. (5)

Dimana a adalah konstanta, 1 - Ps adalah estimasi koefisien, i dan t
merepresentasikan negara dan tahun, dan e adalah error term. Variabel dummyExtreme
tidak dilakukan tranformasi logaritma natural karena merupakan variabel dummy.

Definisi dan Sumber Data

Untuk menyelidiki pengaruh investasi agrikultur dan krisis iklim terhadap
ketahanan pangan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data balanced
panel untuk 42 negara pada Benua Asia untuk periode 2002-2022 menggunakan regresi
panel. Definisi dan sumber data pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut

Tabel 2.1 Definisi dan Sumber Data

Variabel Definisi Data Sumber
KP Ketahanan Pangan Indeks Produksi World Bank: World
(diproksikan dengan Pangan Development
Ketersediaan Indicators
Pangan)
SUHU Suhu Permukaan Rata-rata suhu World Bank: Climate
permukaan tahunan Change Knowledge
Portal
HUJAN Curah Hujan Rata-rata curah World Bank: Climate
hujan tahunan Change Knowledge
Portal
IA Investasi Agrikultur Gross Fixed Capital FAOSTAT
Formation
Agrikultur
GDP Produk  Domestik Produk  Domestik World Bank: World
Bruto Bruto (Harga Development
Konstan tahun dasar Indicators
2015)
IP Inflasi Pangan Indeks Harga FAOSTAT
Konsumen Pangan
(tahun dasar 2015)

Sumber: Rekapan Penulis

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif

Bagian ini dilakukan dengan analisis awal yang mencakup statistik deskriptif. Data
ringkasan dari semua negara disajikan dalam Tabel 3.1. Statistik deskriptif disajikan
dalam Tabel 3.1 untuk menunjukkan sifat data yang digunakan selama periode 2002
hingga 2022. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata KP, SUHU, HUJAN, dummyExtreme,
IA, GDP, IP secra berurutan adalah 99.5091, 0.013888, 2.896463, 0.664399, 5425.957,
10841.18, dan 97.90217.
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Tabel 3.1 Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. dev. Min Max
KP 882 99.5091 29.69085 38.02942 195.0139
SUHU 882 0.013888 0.526786 24 1.77
HUJAN 882 2.896463 208.9289 -903.38 1301.04
dummyExtreme 882 0.664399 0.472468 0 1
IA 882 5425.957 19541.39 1.721957 197676.1
GDP 882 10841.18 13602.63 338.7394 67948.89
IP 882 97.90217 200.4752 8.731415 5590.797

Sumber: Olah Data

Sedangkan nilai minimum dan maksimum untuk variabel tersebut adalah sebagai
berikut: nilai minimum dan maksimum untuk KP adalah 38.02942 dan 195.0139. Nilai
minimum dan maksimum untuk SUHU adalah -2.4 dan 1.77. Nilai minimum dan
maksimum untuk HUJAN adalah -903.38 dan 1301.04. Nilai minimum dan maksimum
untuk IA adalah 1.721957 dan 197676.1. Nilai minimum dan maksimum untuk GDP
adalah 338.7394 dan 67948.89. terakhir, IP bervariasi 8.731415 hingga 5590.797 di negara-
negara Benua Asia selama periode yang dipertimbangkan.

Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model estimasi dilakukan antara fixed effect model (FEM) atau random
effect model (REM) karena keduanya merupakan dua metode alternatif untuk
mengestimasi model panel statis. Peneliti tidak memiliki preferensi untuk menggunakan
metode Pooled OLS karena tidak memperhitungkan heterogenitas masing-masing
negara yang diamati dan di sisi lain estimator FEM dan/atau REM mampu mengatasi
hal ini (Baltagi, 2005). Namun, Peneliti tetap menguji Pooled OLS untuk robustness. Oleh
karena itu, uaji Chow, uji Hausman, dan uji LM telah digunakan untuk pemilihan model
terbaik.

Table 3.2. Hasil Uji Pemilihan Model Terbaik
Prob. Kesimpulan
Uji LM 0.0000 Tidak Tolak Ho REM
Uji Chow 0.0000 Tidak Tolak Ho FEM
Uji Hausman 0.0000 Tidak Tolak Hy FEM
Sumber: Olah Data

Berdasarkan Tabel 3.2, Uji LM dengan metode Breusch Pagan memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0000 yang berarti lebih kecil dari taraf nyata 5 persen (prob < 0,05)
yang berarti menolak HO dan model yang dipilih adalah random effect. Selanjutnya,
probabilitas Uji Chow lebih kecil dari taraf nyata 5 persen (prob < 0,05) yang berarti
model yang dipilih adalah fixed effect. Kemudian probabilitas Uji Hausman lebih kecil
dari taraf nyata 5 persen (prob < 0,05) yang berarti model yang dipilih adalah fixed effect.
Berdasarkan hasil kedua pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model terbaik
yang digunakan dalam makalah ini adalah Fixed Effect Model.
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Uji Diagnosis Model

Uji Diagnosis Model digunakan untuk menguji validitas suatu model regresi. Uji
diagnosis model dilakukan dengan cara melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hal ini dilakukan karen
Fixed Effect Modelsecara inheren memiliki indikasi mengandung masalah
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Berikut merupakan ringkasan dari hasil uji
diagnosis model atau uji asumsi klasik yang tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Hail Uji Diagnosis Model atau Uji Asumsi Klasik
Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas Autokorelasi
Terindikasi Tidak Terindikasi  Terindikasi Terindikasi
Sumber: Olah Data

Pada penelitian ini terindikasi residual tidak terdistribusi normal, akan tetapi
menurut (Basuki & Yuliadi (2015) uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat
BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dan tidak mengharuskan terpenuhi. Selain tidak
terdistribusi normal, penelitian ini terindikasi gejala heteroskedastisitas dan
autokorelasi. Sebagai bentuk robustness dan mengatasi gejala tersebut maka standar
error pada model estimasi harus di kluster sesuai dengan data cross-sectionnya yaitu
negara.

Hasil Estimasi Model

Dikarenakan model penelitian ini terindikasi heteroskedastisitas dan autokorelasi,
untuk mengatasi gejala tersebut dan sebagai bentuk robustness maka penelitian ini
melakukan kulsterisasi standar error berdasarkan negara pada model estimasi. Hasil
tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.4 Hasil Estimasi Regresi

Variabel Koefisien Std. Error
Constant 10.07** (3.807)
LnSUHU -1.516** (0.675)
LnHUJAN 0.0116 (0.0124)
Dummyextreme -0.0223%** (0.00745)
LnlIA 0.146*** (0.0231)
Variabel Kontrol

LnGDP 0.201*** (0.0527)
LnIP 0.0789%** (0.0165)
Observations 882

Number of kode 42

Prob. F-stat 0.000

R-squared 0.804

Sumber: Olah data
Keterangan: Standard error robust dalam tanda kurung
*** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1
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Berdasarkan Tabel 3.4, nilai koefisien determinasi didapatkan sebesar 0.804 atau
80.4%. hasil ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti (SUHU, HUJAN,
dummyExtreme, IA, GDP, dan IP) memberikan pengaruh terhadap ketahanan pangan
yang diproksikan dengan ketersediaan pangan di negara-negara Benua Asia sebesar
80.4%, sedangkan sisanya yaiu 19.4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini. Selain itu, nilai prob. F-stat sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari nilai signifikansi (Prob < 0.05) yang mana daoat disimpulkan bahwa variabel
yang diteliti (SUHU, HUJAN, dummyExtreme, IA, GDP, dan IP) secara bersama-sama /
simultan berpengaruh terhadap ketahanan pangan yang diproksikan dengan
ketersediaan pangan di negara-negara Benua Asia.

Secara parsial, HUJAN tidak berpengaruh terhadap Ketahanan Pangan. Hasil
empiris ini sejalan dengan temuan penelitian Pickson & Boateng (2022) yang menjelaskan
bahwa tidak menemukan tren curah hujan rata-rata tahunan yang signifikan di sebagian
besar negara di Benua Afrika, kecuali pada Negara Burkina Faso, Mali, dan Gambia. Pada
variabel SUHU dan dummyExtreme berpengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan
pangan. Hasil empiris pada variabel SUHU sejalan dengan penelitian Agnolucci et al.
(2020), Worku & Terefe (2023), dan Affoh et al. (2022) yang menjelaskan bahwa
perubahan suhu memiliki dampak negatif terhadap ketahanan pangan dengan
mempengaruhi sistem ketersediaan pangan. Sedangkan, hasil empiris pada variabel
SUHU sejalan dengan penelitian Yiadom et al. (2023) dan van Oort et al. (2022) yang
menjelasan bahwa peristiwa cuaca ekstrem memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap ketahanan pangan. Variabel IA berpengaruh positif signifikan terhadap
ketahanan pangan. Hasil empiris tersebut sejalan dengan Paral & Blizkovsky (2019),
Kamenya et al. (2022), dan Gao et al. (2022) yang menjelaskan bahwa investasi agrikultur
memlikidampak positif terhadap ketahanan pangan dengan meningkatkan
produktivitas pangan. Pada variabel kontrol, variabel GDP dan IP secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap ketahanan pangan. Hasil empiris tersebut
memiliki hasil serupa dengan penelitian Shilwatso et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
PDB dan inflasi mempengaruhi ketahanan pangan terutama pada produksi jagung.

Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada
variabel krisis iklim dengan indikator perubahan suhu dan intensitas peristiwa ekstrim
seperti kekeringan dan banjir berpengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan
pangan yang diproksikan dengan ketersediaan pangan di negara-negara Benua Asia
pada tahun 2002-2022. Akan tetapi, perubahan pola curah hujan tidak berpengaruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur dan teknologi di sektor
agrikultur di banyak negara di Benua Asia masih belum memadai untuk menangani
permasalahan krisis iklim. Meskipun terdapat beberapa upaya yang dilakukan, banyak
negara di Asia masih tertinggal dalam hal adaptasi dan mitigasi perubahan iklim,
terutama dalam menghadapi perubahan suhu ekstrem dan intensitas peristiwa ekstrem
seperti kekeringan dan banjir. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena ketahanan
pangan di wilayah ini sangat bergantung pada sektor agrikultur (Montesclaros & Teng,
2021).
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Di beberapa wilayah, upaya adaptasi terhadap perubahan pola curah hujan telah
dilakukan dengan relatif efektif. Misalnya, petani telah mulai menggunakan varietas
tanaman yang lebih tahan terhadap perubahan curah hujan dan menerapkan teknik
irigasi yang lebih efisien untuk mengatasi ketidakpastian pola hujan. Selain itu, beberapa
negara juga telah berinvestasi dalam infrastruktur seperti bendungan dan waduk untuk
menyimpan air selama musim hujan, yang kemudian dapat digunakan selama musim
kemarau (Hobbs & Osmanzai, 2011). Namun, meskipun upaya ini telah membantu
dalam penanganan perubahan pola curah hujan, mereka masih belum cukup untuk
menghadapi perubahan suhu yang ekstrem dan peristiwa cuaca ekstrim lainnya (Sun et
al., 2023).

Investasi dalam sektor agrikultur berdampak positif terhadap ketersediaan pangan
karena memperkuat kapasitas produksi, meningkatkan efisiensi, dan mendorong
inovasi. Dengan aliran dana yang lebih besar, petani dapat mengakses teknologi modern,
seperti mesin pertanian canggih dan sistem irigasi yang lebih baik. Teknologi ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas lahan tetapi juga mengurangi ketergantungan pada
kondisi cuaca, sehingga hasil panen menjadi lebih stabil. Investasi juga memungkinkan
penelitian dan pengembangan (R&D) yang menghasilkan teknik pertanian yang lebih
efektif dan berkelanjutan, seperti praktik pengelolaan lahan yang baik dan penggunaan
pupuk yang lebih efisien (Oditi, 2023).

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganlisis pengaruh krisis iklim
dan investasi agrikltur terhadap ketahanan pangan yang diproksikan dengan
ketersediaan pangan di negara-negara Benua Asia pada tahun 2002-2022. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perubahan suhu ekstrem dan intensitas peristiwa
ekstrem seperti kekeringan dan banjir berdampak negatif signifikan terhadap ketahanan
pangan di negara-negara Asia pada tahun 2002-2022. Namun, perubahan pola curah
hujan tidak berpengaruh signifikan. Infrastruktur dan teknologi agrikultur di Asia masih
kurang memadai untuk menangani krisis iklim. Meski ada upaya adaptasi terhadap
perubahan curah hujan, hal ini belum cukup untuk menghadapi suhu ekstrem dan cuaca
ekstrem lainnya. Investasi dalam sektor agrikultur berdampak positif pada ketersediaan
pangan dengan meningkatkan produksi, efisiensi, dan inovasi melalui akses teknologi
modern dan penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana belum
mempertimbangkan perdagangan internasional seperti variabel ekspor, impor, dan
keterbukaan perdagangan serta belum mempertimbangkan variabel hama tanaman.
Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-variabel
tersebut.
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